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Lampiran 1. Hasil Wawancara  

TIDAK TERPENUHINYA KEBUTUHAN SEKSUAL 

NARAPIDANA DI LAPAS KELAS I SEMARANG TAHUN 2019 

DALAM PERSPEKTIF MASLAHAT 

 

Hasil wawancara dengan 15 orang Narapidana Kelas I Semarang 

1. Dj 

Seorang narapidana dengan kasus narkoba, ia hanya bertemu keluarganya 

setahu sekali setiap hari raya saja, selama di Lapas ia tidak pernah 

menginginkan / mempunyai hasrat seksual dikarenakan usianya sudah tua. 

Namun katanya bilamana ia suatu saat hasrat seksual itu muncul ia akan 

mengalihkannya kepada hal – hal yang positif seperti halnya bekerja/ mencari 

pekerjaan lain yang sifatnya positif. 

2. Av 

Pernah mempunyai hasrat seksual namun pihak lapas tidak menyediakan 

tempat untuk memenuhi kebutuhan sesksual tersebut. Dan hanya bisa 

berpelukan dan berciuman dengan istrinya ketika dikunjungi dan ia merasa 

kebutuhan seksualnya belum terpenuhi. Untuk menanggulangi perbuatan 

yang menyimpang, ketika muncul hasrat seksual ia mengalihkan dengan 

melakukan olahraga kebetulan ia suka dengan olahraga, dan mengobrol 

dengan teman sesama narapidana. Ia rasa pihak lapas perlu memberikan 

tempat khusus untuk memenuhi kebutuhan seksual agar teteap terjaga 



 

 
 

hubungan yang harmonis dengan istrinya. 

3. Vt 

Ketika muncul hasrat seksual ia mengalihkannya dengan berolahraga dan 

melakukan hal – hal yang positif. Menurutnya di Lapas tdak perlu adanya 

tempat pemenuhan kebutuhan seksual karena akan menimbulkan 

permasalahan yang fatal. 

4. Sr 

Sangat sedih ketika harus menjalani hukuman pidana di Lapas, dan 

menyesali perbuatanya. Ia merasa kebutuhan seksualnya tidak terpenuhi, ia 

hanya bisa membayangkan dan berhayal saja. Ia lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan rajin ibadah untuk mengantisipasi terjadinya 

penyimpangan seksual. 

5. Bl 

Komunikasi nya dengan keluarga baik, sesekali berkomunikasi melalui 

wartel. Ketika muncul hasrat seksual ia akan beraktifitas yang lain yang 

bermanfaat. Dan ia lebih banyak membaca buku untuk menghindari perilaku 

menyimpang. 

6. Ss 

Seorang narapidana kasus narkoba, hubungannya dengan keluarga baik, 

pernah muncul hasrat seksual, dan merasa kebutuhan seksualnya tidak 

terpenuhi, hanya berpeluka dan ciauman sekedarnya saja bila ada kunjungan 

dari istrinya. Ketika hasrat seksualnya muncul ia lampiaskan dengan 

melakukan onani, dan rajin ibadah untuk menghindari perilaku penyimpangan 



 

 
 

seksual. Ia mengatakan bahwasanya ruang khusus untuk memenuhi 

kebutuhan seksual narapidana itu perlu di adakan, demi terpenuhinya 

kebutuhan seksual narapidana. 

7. Ut  

Mengatakan bahwasanya pernah muncul hasrat seksual namun ia 

mengalihkannya kepada hal – hal yang positif dan yang lebih bermanfaat, 

berpendapat bahwasanya tempat khusus untuk pemenuhan kebutuhan seksual 

itu perlu diadakan karena kebutuhan biologis itu penting. 

8. Js  

Merasa kebutuhan seksualnya tidak terpenuhi, berpelukan dan ciuman 

pada waktu kunjungan oleh sang istri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

seksualnya, ketika hasrat seksual tersebut muncul ia melampiaskan dengan 

cara msturbasi, namun ia juga tekun berdoa dan memperkuat keimanan agar 

tidak melakukan penyimpangan seksual. Menurutnya perlu diadakan tempat 

khusus untuk melakukan hubungan seksual, namun harus dengan peraturan 

ketat, harus dengan pasangan yang benar – benar sah, dengan menunjukkan 

bukti surat nikah. 

9. So 

Kebutuhan seksual yang tidak terpenuhi membuatnya merasa sedih, ia 

memenuhi kebutuhan seksualnya hanya dengan berpelukan dan berciuman 

dengan istrinya ketika kunjungan, ketika hasrat seksual itu muncul secara tiba 

– tiba ia melakukan onani, namun ia tetap memngingat Allah SWT untuk 

menghindari agar tidak melakukan penyimpangan seksual. Ia berpendapat 



 

 
 

bahwasanya tempat khususs untuk pemenuhan seksual narapidana itu perlu di 

adakan, untuk mencegah adanya penyimpangan seksual. 

10. Op 

Merasa sedih dan kangen berat dengan istrinya, hanya dapat berpelukan 

dan berciuman sekedarnya, jadi ia merasa kebutuhan seksualnya belum 

terpenuhi, ia lebih banya istighfar dan beribadah ketika hasrat seksualnya 

muncul untuk menanggulangi adanya penyimpangan seksual. 

11. Dp 

Pernah melakukan onani ketika muncul hasrat seksual. Dan melakukan hal 

hal positif, sering mengikuti kegiatan – kegiatan di Lapas untuk mengalihkan 

dan mencegah penyimpangan seksual. Dan ia merasa perlu adanya tempat 

khusus untuk memenuhi kebutuhan seksual narapidana. 

12. Jd 

Merasa sedih karena sudah melakuakan perbuatan yang melanggar hukum, 

ia selalu mencari kesibukan di dalam kamar / di blook hunian untuk meredam 

ketika hasrat seksual itu muncul. Dan sering – sering mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Menurutnya perlu diadakannya tempat khusus untuk 

memenuhi kebutuhan seksual narapidana di Lapas. Karena ketika adanya 

kunjungan oleh sang istri kalau mau ngapa ngapain kurang enak dilihat oleh 

narapidana lain. 

13. Pd 

Ketika hasrat seksualnya muncul ia berusaha untuk tidak melampiaskan 

kedalam hal – hal yang negatif seperti halnya bekerja, berjualan keliling 



 

 
 

Lapas, dan lebih fokus untuk memperbaiki diri dengan mengikuti program – 

program yang diberikan oleh pihak Lapas setiap harinya. 

14. Wd 

Tidak pernah merasakan munculnya hasrat seksual karena umur sudah tua, 

memang kebutuhan seksualnya tidak terpenuhi namun, ia mengisi hari – 

harinya dengan mengikuti kegiatan keagamaan di masjid, mendekatkan diri 

dengan yang maha kuasa, agar menjadi manusia yang lebih baik lagi dan 

mencegah terjadinya penyimpangan seksual. Ia berpendapat tidak perlu 

adanya tempat khusus untuk pemenuhan kebutuhan seksual narapidana, 

karena narapidana perlu intropeksi dengan masalah yang ia hadapi dan 

mempertanggung jawabkan kesalahannya. 

15. Dm 

Ia mengaku ketika bertemu istrinya saat melakukan kunjungan ia 

melakukan pelukan dan ciuman, namun ia merasa kebutuhan seksualnya tidak 

terpenuhi. Ia lebih aktif pada kegiatan – kegiatan yang di berikan Lapas 

dengan tujuan untuk mencegah perbuatan – perbuatan menyimpang/ 

penyimpangan seksual. 

  



 

 
 

Lampiran 2. Dokumentasi dan Surat – surat penelitian 

 

Dokumentasi 

Kegiatan SMART (satu jam meraih takwa) 

 

 

  

Kegiatan TAMAT (Tahlil dan Yasinan Malam Jum’at) 

  



 

 
 

 

Kegiatan Pembinaan Seni Lukis 

 

Kegiatan pembinaan pendidikan CETAR MEMBAHANA 

 



 

 
 

  

Kegiatan pembinaan Olahraga 

 

Kegiatan Pembinaan Kemandirian 

 



 

 
 

Surat  Ijin Penelitian 

 



 

 
 

Surat Bukti Telah Melakukan Penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 2. Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 3. Hasil turn it in 

 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 4. Riwayat Hidup Penulis 
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Nama   : Hanum Faiqotus Silfia 

NIM   : 30501602785 

Tempat/tanggal lahir : Kudus, 17 Juni 1998 

Alamat :Desa Mejobo Rt 03 Rw 03 Kecamatan Mejobo 

Kabupaten    Kudus 

Email   : hanumsilfia63@gmail.com  

Riwayat Pendidikan : 

1. SD N 1 Mejobo Kudus, lulus tahun 2009. 

2. MTs Negeri 1 Kudus, lulus tahun 2013. 

3. MA Raudlotul Ulum Guyangan Trangkil Pati, lulus tahun 2016 

4. S1 Syari’ah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 

lulus tahun 2020. 

Pengalaman Organisasi : 

1. Staff LDK Unit Pengamalan Islam Uiversitas Islam Sultan Agung 2017/2018- 

2018/2019 
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dipergunakan seperlunya. 
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